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The study aims to examine the impact of international cooperation in the production of 
the SIGMA 10514 warship on increasing the resources of the Indonesian Navy (TNI AL) 
and the local defense industry in Indonesia. Through a qualitative approach based on 
document studies, this journal article reveals that the cooperation not only strengthens 
the operational capabilities of the TNI AL by providing ships with sophisticated 
technical and operational capabilities, but also makes a significant contribution to the 
development of the local defense industry. The SIGMA 10514, which can operate at 
speeds of up to 28 knots and is equipped with an adaptive weapons system, can 
strengthen the role of the TNI AL in maintaining regional maritime security. This 
cooperation also stimulates technology transfer, increases production capacity and 
expands cooperation in the fields of education and training, which in turn supports the 
independence of the country's defense industry and grows the national economy. The 
results of this journal article are expected to provide insight for policy makers in 
designing a more integrative and sustainable defense development strategy. 
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Penelitian bertujuan untuk mengkaji dampak kerjasama internasional dalam produksi 
kapal perang SIGMA 10514 terhadap peningkatan sumber daya TNI Angkatan Laut 
(TNI AL) dan industri pertahanan lokal Indonesia. Melalui pendekatan kualitatif 
berbasis studi dokumen, penulisan jurnal ini mengungkapkan bahwa kerjasama 
tersebut tidak hanya menguatkan kapabilitas operasional TNI AL melalui penyediaan 
kapal dengan kemampuan teknis dan operasional yang canggih, tetapi juga 
memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan industri pertahanan lokal. 
SIGMA 10514 yang dapat beroperasi dengan kecepatan hingga 28 knot dan dilengkapi 
dengan sistem persenjataan yang adaptif dapat memperkuat peran TNI AL dalam 
menjaga keamanan maritim regional. Kerjasama ini juga merangsang transfer 
teknologi, meningkatkan kapasitas produksi dan memperluas kerjasama di bidang 
pendidikan dan pelatihan, yang pada gilirannya mendukung kemandirian industri 
pertahanan negara serta menumbuhkan ekonomi nasional. Hasil penulisan jurnal ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan dalam merancang 
strategi pembangunan pertahanan yang lebih integratif dan berkelanjutan. 

I. PENDAHULUAN 
Dalam kerangka kerja sama internasional, 

Indonesia telah memperluas kolaborasinya 
dengan berbagai mitra global dalam industri 
pertahanan, khususnya dalam produksi kapal 
perang SIGMA 10514. Kolaborasi ini melibatkan 
transfer teknologi dan pembagian keahlian yang 
bertujuan untuk meningkatkan kapabilitas 
pertahanan maritim Indonesia. Sebagai contoh, 
perusahaan pembuat kapal Belanda, Damen 
Schelde Naval Shipbuilding telah terlibat dalam 
desain dan konstruksi kapal, sementara PT PAL 
Indonesia bertanggung jawab atas perakitan dan 
beberapa aspek manufaktur. Kemitraan ini tidak 
hanya mendukung pengembangan teknologi 
lokal tetapi juga memfasilitasi pembangunan 
infrastruktur industri pertahanan nasional 
(Hartono, 2019). 

Adapun kerjasama ini juga mencerminkan 
strategi Indonesia dalam memperkuat ke-
daulatan negara melalui pembentukan aliansi 
strategis dengan negara lain yang memiliki 
keunggulan teknologi. Melalui kemitraan ini, 
Indonesia berusaha memastikan bahwa industri 
pertahanannya dapat berkembang menjadi lebih 
mandiri dan kompetitif di panggung global. 
Dalam konteks ini, kerjasama tidak hanya 
terbatas pada aspek produksi tetapi juga meliputi 
pelatihan, pendidikan dan pengembangan pada 
sumber daya manusia dalam industri pertahanan 
(Suryadinata, 2020). Selain itu, kolaborasi ini 
memberikan manfaat ekonomi yang signifikan 
bagi Indonesia. Keterlibatan dalam produksi 
kapal perang SIGMA 10514 membuka peluang 
pekerjaan dan membantu dalam pengembangan 
ekonomi lokal. Proses transfer teknologi yang 
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merupakan bagian dari kerjasama ini diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan desain dan 
produksi dalam negeri, sehingga membantu 
Indonesia naik ke rantai nilai global di sektor 
pertahanan (Agustina, 2018). Oleh karena itu, 
kerjasama dalam produksi SIGMA 10514 tidak 
hanya memperkuat kemampuan pertahanan 
maritim Indonesia tetapi juga berkontribusi 
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. 
Melalui pendekatan ini, Indonesia dapat 
memanfaatkan kerjasama internasional untuk 
membangun sebuah industri pertahanan yang 
tidak hanya bertahan dalam kompetisi 
internasional tetapi juga mendukung aspirasi 
Indonesia dalam menjadi pemain kunci dalam 
stabilitas regional (Kurniawan, 2021). 

Adapun penulisan jurnal ini bertujuan untuk 
mengevaluasi kontribusi kerjasama internasional 
dalam produksi kapal perang SIGMA 10514 
terhadap penguatan kapasitas operasional dan 
logistik TNI AL yang berfokus pada aspek 
peningkatan teknologi, pembangunan kapasitas 
industri pertahanan lokal, serta dampaknya 
terhadap peningkatan kemampuan pertahanan 
maritim Indonesia. Dengan demikian, adanya 
penulisan jurnal ini dapat memberikan wawasan 
tentang bagaimana kerjasama tersebut 
membentuk kesiapan strategis dan keberlanjutan 
operasional TNI AL, sekaligus memberikan 
rekomendasi untuk kebijakan pembangunan 
pertahanan ke depan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan jurnal ini, metode yang 
dipilih adalah pendekatan kualitatif berbasis 
studi dokumen yang mendalam terhadap 
sumber-sumber sekunder seperti berita, 
dokumen teknis dan literatur yang memung-
kinkan penulis untuk berinteraksi langsung 
dengan data dari berbagai era dan konteks tanpa 
keterbatasan geografis, memfasilitasi eksplorasi 
konteks historis dan pembentukan pemahaman 
yang komprehensif terhadap isu-isu yang ada. 
Studi ini bertujuan untuk dapat mengungkap, 
membuktikan dan mengembangkan pengetahuan 
yang berkaitan dengan tujuan dari penulisan 
jurnal ini yaitu mengevaluasi bagaimana 
kerjasama internasional dalam pembuatan kapal 
perang SIGMA 10514 dalam memperkuat 
kapasitas operasional dan logistik TNI AL, 
sehingga diharapkan dengan adanya penulisan 
jurnal ini dapat memberikan wawasan 
mendalam tentang pengaruh kerjasama tersebut 
terhadap peningkatan teknologi dan kapasitas 
industri pertahanan, serta dampaknya terhadap 
peningkatan kemampuan pertahanan maritim 

Indonesia, yang pada akhirnya dapat 
memberikan kebijakan yang responsif dalam 
pembangunan pertahanan ke depan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kemampuan Teknis dan Operasional Kapal 
SIGMA 10514 

Kapal SIGMA 10514 memiliki serangkaian 
kemampuan teknis dan operasional yang 
memenuhi standar kapal perang modern, hal 
ini tentunya menjadi andalan dalam armada 
TNI AL, ada beberapa kelebihan dari kapal 
SIGMA 10514, antara lain:  
a) Kapal SIGMA 10514 mempunyai kecepatan 

dan kemampuan manuver dengan 
mencapai kecepatan hingga 28 knot, yang 
sangat berguna dalam operasi maritim saat 
memerlukan respons cepat (Setiawan, 
2021) 

b) Kapal SIGMA 10514 dilengkapi dengan 
sistem persenjataan yang sangat adaptif 
yang memungkinkan konfigurasi senjata 
sesuai dengan kebutuhan misi dari rudal 
anti kapal hingga sistem pertahanan udara 
(Prasetyo, 2020)  

c) Kapal SIGMA 10514 dilengkapi dengan 
teknologi navigasi dan sensor canggih yang 
sangat vital untuk pelacakan dan deteksi 
target serta dapat mendukung operasi 
berdasarkan intelijen yang akurat 
(Hartono, 2022). 

d) Kapal SIGMA 10514 dirancang untuk 
operasi jangka panjang dengan kapasitas 
bahan bakar dan provisi yang memadai, 
sehingga memungkinkan beroperasi lebih 
dari 20 hari tanpa dukungan logistik yang 
berlebihan (Anggoro, 2019) 

e) Kapal SIGMA 10514 menekankan pada 
integrasi sistem operasional yang dapat 
memfasilitasi koordinasi efektif antar unit 
dalam meningkatkan efektivitas taktis 
dalam operasi komposit (Saputra, 2021). 
 
Dari adanya beberapa kelebihan dari kapal 

SIGMA 10514 dapat menunjukkan bahwa 
kapal SIGMA 10514 tidak hanya mening-
katkan kapabilitas teknis TNI AL tetapi juga 
menguatkan operasional dalam menjalankan 
misi pertahanan dan keamanan negara.  

 
2. Dampak Kerjasama Terhadap Industri 

Pertahanan Lokal 
Kerjasama internasional dalam pembuatan 

kapal perang SIGMA 10514 memiliki dampak 
signifikan terhadap industri pertahanan lokal 
Indonesia, dengan adanya kerjasama tersebut 
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dapat memberikan sejumlah keuntungan 
strategis dan ekonomis, antara lain :  
a) Kerjasama ini membawa transfer teknologi 

yang sangat dibutuhkan, memungkinkan 
perusahaan lokal seperti PT PAL Indonesia 
untuk memperoleh keahlian dalam teknik 
pembuatan kapal yang lebih maju (Prakoso, 
2020) 

b) Dengan adanya kerjasama ini dapat 
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam 
proyek tersebut dapat meningkatkan 
kapasitas produksi dan kemampuan riset 
dan pengembangan di dalam negeri, yang 
merupakan langkah penting menuju 
kemandirian industri pertahanan (Wijaya, 
2021) 

c) Dengan adanya kerjasama ini dapat 
dijadikan sebagai kolaborasi dalam 
menstimulasi pertumbuhan ekonomi lokal 
melalui penciptaan lapangan kerja dan 
pengembangan rantai pasok industri 
(Haris, 2019) 

d) Dengan adanya kerjasama ini dapat di-
jadikan sebagai observasi bahwa kerjasama 
tersebut dapat memperkuat kolaborasi 
antara sektor pertahanan dan pendidikan 
tinggi, membuka peluang bagi penulisan 
jurnal dan pengembangan bersama yang 
dapat mendorong inovasi dalam men-
dukung pertahanan dan keamanan negara 
(Nurhidayat, 2022) 

e) Dengan adanya kerjasama ini akan men-
catat bahwa keikutsertaan dalam proyek 
ini dapat meningkatkan profil internasional 
industri pertahanan Indonesia sehingga 
dapat membuka peluang pasar baru 
dengan cara menjalin kolaborasi lebih 
lanjut (Soebroto, 2018) 
 
Dengan demikian, kerjasama dalam 

produksi kapal SIGMA 10514 tidak hanya 
memperkaya kapabilitas industri pertahanan 
Indonesia tetapi juga berkontribusi pada 
penguatan struktur industri lebih luas dan 
pencapaian tujuan pembangunan ekonomi 
nasional. Adapun kerjasama internasional 
dalam pembuatan kapal perang SIGMA 10514 
telah memberikan dampak yang signifikan 
terhadap industri pertahanan lokal Indonesia 
dengan menghadirkan berbagai keuntungan 
strategis dan ekonomis. Selain itu, kerjasama 
ini telah menfasilitasi transfer teknologi yang 
penting dengan memungkinkan perusahaan 
lokal seperti PT PAL Indonesia untuk 
menguasai teknik pembuatan kapal yang lebih 
canggih. Lebih lanjut, keterlibatan dalam 

proyek ini telah meningkatkan kapasitas 
produksi dan kemampuan riset serta 
pengembangan di dalam negeri, hal ini 
tentunya merupakan langkah krusial menuju 
kemandirian industri pertahanan.  

 
3. Peran Strategis TNI AL Dalam Konteks 

Keamanan Maritim Regional 
Peran TNI AL dalam keamanan maritim 

regional sangat strategis ditambah dengan 
adanya keberadaan kapal perang SIGMA 
10514, sehingga hal ini dapat memperkuat 
posisi Indonesia dalam menghadapi tantangan 
keamanan yang semakin kompleks 
diwilayahnya. Adapun point penting adanya 
kapal SIGMA 10514 dalam menunjang kinerja 
dari TNI AL antara lain dikarenakan:  
a) Kapal SIGMA 10514 dapat meningkatkan 

kapasitas patroli maritim Indonesia, hal ini 
memungkinkan TNI AL dapat melakukan 
pengawasan yang lebih efektif atas wilayah 
perairan yang luas (Santoso, 2020) 

b) Kapal SIGMA 10514 dapat membantu 
dalam operasi pencarian dan penyelamatan 
(SAR) yang sering diperlukan di wilayah 
dengan lalu lintas maritim tinggi, hal 
tersebut dapat meningkatkan kapabilitas 
respons TNI AL terhadap bencana dan 
insiden laut (Maharani, 2019) 

c) Kapal SIGMA 10514 berperan vital dalam 
detterence atau pencegahan konflik, dan hal 
tersebut dapat memastikan stabilitas 
regional terjaga ketika terjadi perang anti 
kapal dan anti pesawat (Hartanto, 2021) 

d) Kerjasama internasional dalam produksi 
Kapal SIGMA 10514 sama dengan memper-
kuat aliansi strategis dengan negara-negara 
lain, hal ini tentunya dapat memperdalam 
kerjasama bilateral dan multilateral dalam 
isu keamanan maritim (Putra, 2022) 

e) Kerjasama pada pembuatan Kapal SIGMA 
10514 dapat mendukung inisiatif pengama-
nan maritim yang lebih luas seperti patroli 
bersama dan latihan militer berskala 
internasional (Farida, 2018).  
 
Dengan demikian, kerjasama dalam 

pembuatan kapal SIGMA 10514 tidak hanya 
memperkuat kapabilitas operasional TNI AL, 
tetapi juga berperan penting dalam mening-
katkan keamanan dan stabilitas maritim 
regional yang merupakan kepentingan 
strategis Indonesia. Selain itu kerjasama 
internasional dalam produksi kapal ini juga 
dapat memperkuat aliansi strategis dan 
memperdalam kerjasama bilateral serta 
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multilateral dalam isu keamanan maritim. 
Kapal SIGMA 10514 juga mendukung inisiatif 
pengamanan maritim yang lebih luas, seperti 
patroli bersama dan latihan militer berskala 
internasional, yang secara keseluruhan bukan 
hanya meningkatkan kapabilitas operasional 
TNI AL tetapi juga memperkuat keamanan 
dan stabilitas maritim regional, sesuai dengan 
kepentingan strategis Indonesia. 

Analisa mendalam terhadap peran kapal 
SIGMA 10514 dalam armada TNI AL adalah 
dampak kerjasama internasional terhadap 
industri pertahanan lokal, serta kontribusi 
kapal ini terhadap keamanan maritim 
regional, menegaskan pentingnya proyek ini 
dalam meningkatkan sumber daya TNI AL. 
Dengan kemampuan teknis dan operasional-
nya yang canggih, kapal SIGMA 10514 tidak 
hanya meningkatkan kemampuan operasional 
TNI AL dalam menjalankan berbagai misi 
pertahanan dan keamanan, tetapi juga me-
nunjukkan efektivitas kerjasama internasional 
dalam menghadirkan teknologi maju ke dalam 
industri pertahanan lokal Indonesia. Melalui 
transfer teknologi dan peningkatan kapasitas 
produksi, proyek ini telah memperkuat 
fondasi industri pertahanan nasional, 
merangsang pertumbuhan ekonomi local dan 
memperdalam sinergi antara sektor 
pertahanan dan pendidikan tinggi. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah 

bahwa kapal SIGMA 10514 telah menjadi 
instrumen penting dalam strategi keamanan 
maritim Indonesia, memungkinkan TNI AL 
untuk melakukan pengawasan yang lebih 
efektif dan responsif terhadap bencana atau 
insiden maritim. Kemampuan kapal dalam 
perang anti kapal dan anti pesawat 
menegaskan peranannya dalam menjaga 
stabilitas regional, sementara kerjasama 
internasional dalam produksinya menguatkan 
aliansi strategis dan kerjasama multilateral 
dalam keamanan maritim. Selain itu, keber-
hasilan kerjasama ini dalam meningkatkan 
kemampuan teknis dan operasional TNI AL 
memberikan pelajaran berharga tentang 
pentingnya kemitraan internasional dalam 
konteks pertahanan dan juga keamanan, 
menunjukkan bagaimana proyek semacam ini 
dapat berkontribusi tidak hanya pada 
peningkatan kemampuan militer, tetapi juga 
pada penguatan industri pertahanan nasional 
dan pencapaian tujuan pembangunan 

ekonomi yang lebih luas. Ini adalah contoh 
klasik dari bagaimana kerjasama industri 
pertahanan, seperti yang diterapkan pada 
PKR SIGMA 10514, secara efektif meningkat-
kan sumber daya dan kapabilitas TNI AL serta 
dapat mendukung kepentingan strategis 
Indonesia dalam menjaga keamanan dan 
stabilitas regional. 

 
B. Saran 

Pembahasan terkait penelitian ini masih 
sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Kerjasama Industri 
Pertahanan Indonesia pada PKR Sigma 10514 
dalam Meningkatkan Sumber Daya TNI 
Angkatan Laut. 
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